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PENEGAKAN HUKUM PIDANA TERHADAP ORANG YANG 
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Pada hakikatnya semua pelayanan kesehatan itu harus didasari oleh ilmu yang di 

dapat dari pendidikan dibidang kesehatan. Tidak semua orang dapat memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat tanpa adanya ilmu dibidang kesehatan. 

Dokter adalah suatu profesi yang sangat mulia, sehingga banyak orang yang ingin 

menjadi seorang dokter. Namun untuk menjadi seorang dokter tidaklah mudah 

karena untuk menjadi dokter harus menjalani pendidikan yang menghabiskan 

waktu lama dan biaya yang tidak sedikit, sehingga saat ini ada oknum-oknum 

yang berani menggunakan identitas palsu sebagai dokter dan bertindak 

sebagaimana layaknya seorang dokter yang professional.  

 

Kasus penggunaan identitas palsu sebagai dokter di Indonesia mungkin tidak 

hanya terjadi disatu tempat, bahkan bisa terjadi dibanyak tempat. Seperti halnya 

kasus penggunaan identitas palsu di Bandar Lampung yang dilakukan oleh Mahar 

Mardiyanto dimana ia memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

seolah-olah dirinya adalah dokter. Tapi dalam kenyataannya Mahar Mardiyanto 

bukanlah seorang dokter dan tidak memiliki pendidikan dibidang kesehatan 

khususnya kedokteran. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimanakah penegakan hukum pidana terhadap orang menggunakan identitas 

palsu sebagai dokter dan (2) Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam 

penegakan hukum pidana terhadap orang yang menggunakan identitas palsu 

sebagai dokter. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam pembahasan penulisan penelitian ini adalah 

pendekatan secara yurudis normatif dan yuridis empiris. Metode pemgumpulan 

data diperoleh melalui studi kepustakaan dan wawancara. Metode penyajian data 

yang dilakukan melalui proses editing, sistematis, dan klasifikasi. Metode 

penelitian data yang dipergunakan adalah metode analisis kualitatif dan menarik 

kesimpulan secara deduktif. 
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Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

penegakan hukum pidana terhadap orang yang menggunakan identitas palsu 

sebagai dokter pada terdakwa Mahar Mardiyanto sudah berjalan dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Dimana aparat penegak 

hukum sudah melakukan tugasnya dengan baik sehingga kasus tindak pidana 

penggunaan identitas palsu sebagai dokter dapat ditanggulangi dan diselesaikan 

melalui proses hukum sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku dan hukuman 

yang diberikan kepada terdakwa sudah sesuai dengan tindak pidana yang 

dilakukannya dan disertai oleh pertimbangan hakim. Faktor yang menjadi 

penghambat dalam penegakan hukum pidana terhadap orang yang menggunakan 

identitas palsu sebagai dokter yang paling dominan adalah faktor masyarakat dan 

kebudayaan. 

 

Adapun saran yang diberikan dalam penulisan ini adalah penegakan hukum 

terhadap orang yang menggunakan identitas palsu sebagai dokter maupun tindak 

pidana lainnya diharapkan dapat berjalan lebih baik lagi, dengan adanya peran 

aktif, kejujuran dan ketelitian dari aparat penegak hukum. Karena jika tercapai 

keberhasilan dalam penegakan hukum pidana kepada para pelaku tindak pidana 

tentunya akan membawa ketentraman dan kesejahteraan bagi masyarakat. 
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